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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemberian pupuk 

kandang kambing dan pupuk organik cair enceng gondok serta interaksinya 
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman terung (Solanum melongena L). 
Penelitian ini dilakukan di Desa Suka Maju, Kecamatan Sunggal, Kabupaten Deli 
Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 faktor dengan 9 kombinasi perlakuan dan 3 
ulangan sehingga diperoleh jumlah plot seluruhnya 27 plot perlakuan penelitian. 
Faktor I : Perlakuan dengan pupuk kandang kambing “K” terdiri dari 3 taraf  yaitu 
K0 : 0 kg (Kontrol), K1 : 1 kg/Plot, K2 : 2 kg/Plot. Faktor II : Perlakuan dengan 

pupuk organik cair enceng gondok “E” terdiri dari 3 taraf yaitu E0 : Kontrol, E1 : 
300 ml/Plot, E2 : 600 ml/Plot. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, 
jumlah buah persampel, jumlah buah perplot, berat buah persampel dan berat buah 
perplot. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk 

kandang kambing berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah buah 
persampel, jumlah buah perplot, berat buah persampel, dan berat buah perplot. 
Pemberian POC enceng gondok berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, 
jumlah buah persampel, jumlah buah perplot, berat buah persampel, dan berat 

buah perplot. Interaksi pemberian pupuk kandang kambing dan POC enceng 
gondok berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter yang diamati.  
 
Kata Kunci : Terung Ungu, Pupuk Kandang Kambing, Pupuk Organik Cair 

Enceng Gondok 
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ABSTRACT 

 This study aims to determine the effectiveness of giving goat manure and 

liquid organic fertilizer for water hyacinth and their interactions with the growth 
and production of eggplant (Solanum melongena L). This research was conducted 
in Suka Maju Village, Sunggal District, Deli Serdang Regency, North Sumatra 
Province. This study used a factorial randomized block design with 2 factors with 

9 treatment combinations and 3 replications to obtain a total of 27 research 
treatment plots. Factor I: Treatment with "K" goat manure consists of 3 levels, 
namely K0: 0 kg (Control), K1: 1 kg / Plot, K2: 2 kg / Plot. Factor II: Treatment 
with "E" water hyacinth liquid organic fertilizer consists of 3 levels namely E0: 

Control, E1: 300 ml / Plot, E2: 600 ml / Plot. The parameters observed were plant 
height, number of sample fruits, number of plots, sample weight and weight of 
plots. The results showed that the treatment of goat manure had no significan t 
effect on plant height, number of fruit samples, number of fruit per plot, weight of 

samples of fruit, and weight of fruit per plot. Giving POC of water hyacinth had 
no significant effect on plant height, number of fruit samples, number of fruit per 
plot, weight of sample fruits, and fruit weight per plot. The interaction of giving 
goat manure and water hyacinth POC had no significant effect on all observed 

parameters. 
Keywords: Purple Eggplant, Goat Manure, Liquid Organic Water Hyacinth 

Fertilizer 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

 Terung (Solanum melongena L.) merupakan jenis sayuran buah yang 

sudah dikenal luas oleh masyarakat Indonesia dan digemari oleh masyarakat 

karena rasanya yang enak, serta sangat baik untuk kesehatan. Terung merupakan 

komoditas pertanian yang penting dibutuhkan di Indonesia, hal ini disebabkan 

oleh terung mempunyai kandungan gizi cukup lengkap dan mempunyai nilai 

ekonomis tinggi. Biasanya digunakan sebagai bahan makanan, bahan terapi, dan 

bahan kosmetik alami. Menurut Qonita et al. (2013) terung memiliki kandungan 

karbohidrat dan lipid relatif rendah yaitu sekitar 11,77% dan 1,65%, serta 

kandungan proteinnya cukup tinggi yaitu dapat mencapai 5,79%. 

 Usaha peningkatan produksi hasil pertanian yang bermanfaat, baik sebagai 

sumber gizi dalam menunjang kesehatan masyarakat maupun pendapatan dan 

kesejahteraan masyarakat tani. Peningkatan produksi pertanian di Indonesia 

selama ini sangat bergantung pada input dalam bercocok tanam. Dampak 

penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus mulai dirasakan. Tanah tidak 

lagi memberikan kehidupan yang baik bagi dunia pertanian, akibat penggunaan 

pupuk anorganik yang tidak tepat (Parman, 2009). 

Usaha untuk meningkatkan kualitas pertumbuhan terung yang baik salah 

satunya yaitu dengan pemberian pupuk organik. Pupuk organik dapat berupa 

kompos, pupuk kandang, dan pupuk hijau baik yang berbentuk cair maupun padat. 

Pada kenyataannya petani masih menggunakan pupuk anorganik karena lebih 

mudah dan praktis, namun penggunaan pupuk anorganik dapat mengakibatkan 

kerugian bagi para petani (Atmojo, 2009). 
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 Salah satu cara memperbaikinya menggunakan pupuk organik. Pupuk 

organik adalah pupuk yang terbuat dari bahan-bahan organik seperti sisa-sisa 

sayuran, kotoran ternak dan sebagainya dan juga berasal dari mahluk hidup yang 

telah mati. Pembusukan dari bahan-bahan organik dan mahkluk hidup yang telah 

mati menyebabkan perubahan sifat fisik dari bentuk sebelumnya. Berdasarkan 

bentuknya, pupuk organik dibedakan menjadi dua, yaitu: pupuk padat dan pupuk 

cair (Hadisuwito, 2012). 

Salah satunya pupuk padat yang berasal dari kotoran kambing. Di 

masyarakat pada umumnya kotoran kambing hanya berupa limbah peternakan dan 

belum dimanfaatkan secara maksimal. Padahal, di dalam limbah kotoran kambing 

mengandung unsur-unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Kandungan hara 

dari kotoran kambing antara lain nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K). 

Kandungan N, P, dan K pada kotoran kambing tersebut apabila dimanfaatkan 

sebagai bahan dasar maka akan mengurangi penggunaan pupuk anorganik 

(Hartatik dan Widowati, 2009). 

Selain pupuk organik dalam bentuk padat adapula pupuk organik cair 

yang berasal dari penguraian bahan organik seperti daun tanaman dan kotoran 

hewan. Pupuk organik cair memiliki kelebihan antara lain mengandung dan 

mampu menyediakan unsur hara lengkap yang dibutuhkan oleh tanaman untuk 

tumbuh, memperbaiki struktur tanah, memperbaiki kehidupan mikroorganisme 

dalam tanah, pembagianya dapat lebih merata dan mudah digunakan (Hadisuwito, 

2012). 

Keunggulan dari pupuk organik cair adalah dapat menyehatkan 

lingkungan, revitalisasi produktivitas tanah, menekan biaya, dan meningkatkan 
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kualitas produk. Disamping itu keunggulan lain dari pupuk organik cair adalah 

mampu memperbaiki struktur tanah, menaikkan daya serap tanah terhadap air, 

menaikan kondisi kehidupan di dalam tanah (Hadisuwito, 2012). 

Tumbuhan enceng gondok (E. crassipes) merupakan tumbuhan menahun 

yang tumbuh mengapung di air, tumbuhnya cukup dalam dan berakar di dasar. 

Enceng gondok adalah tumbuhan yang laju pertumbuhannya sangat cepat, 

tumbuhan air ini dianggap sebagai gulma air karena menyebabkan banyak 

kerugian yaitu berkurangnya produktivitas bahan air seperti mengambil ruang, 

dan unsur hara yang juga diperlukan ikan. Enceng gondok merupakan bahan 

organik yang potensial, karena berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu bahwa 

produksi enceng gondok di Bangladesh dapat mencapai lebih dari 300 ton per 

hektar per tahun, maka tumbuhan liar ini dapat dimanfaatkan untuk menambah 

kearifan lokal sekitar contohnya di olah menjadi pupuk organik cair  (Sitadewi, 

2012). 

Kandungan kimia dari enceng gondok yaitu bahan organik sebesar 

78,47%, C-organik 21,23%, N total 0,28%, P total 0,0011%, dan K total 0,016% 

sehingga dari hasil ini enceng gondok berpotensi untuk di manfaatkan sebagai 

pupuk organik karena enceng gondok memiliki unsur-unsur yang diperlukan 

tanaman untuk tumbuh. Komposisi C, N, P, dan K tersebut sangat diperlukan 

dalam proses pertumbuhan tanaman sebagai unsur hara sehingga enceng gondok 

dapat diolah menjadi pupuk organik cair dan memberikan pengaruh positif 

terhadap pertumbuhan tanaman dan sebagai pengubah unsur fisik, kimia dan 

biologi pada tanah (Kristanto, 2013). 
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Berdasarkan uraian di atas maka penulis dengan judul penelitian 

“Efektivitas Pemberian Pupuk Kandang Kambing Dan Pupuk Organik Cair 

Enceng Gondok Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Terung (Solanum 

melongena L)” 

Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui efektivitas pemberian pupuk kandang kambing 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman terung (S. melongena L) 

 Untuk mengetahui efektivitas pemberian pupuk organik cair enceng 

gondok terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman terung (S. melongena L) 

 Untuk mengetahui efektifitas interaksi pemberian pupuk kandang kambing 

dan pupuk organik cair enceng gondok terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman terung (S. melongena L) 

Hipotesis Penelitian 

 Ada efektivitas pemberian pupuk kandang kambing terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman terung (S. melongena L) 

 Ada efektivitas pemberian pupuk organik cair enceng gondok terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman terung (S. melongena L) 

 Ada efektivitas interaksi pemberian pupuk kandang kambing dan pupuk 

organik cair enceng gondok terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman terung 

(S. melongena L) 
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Kegunaan Penelitian 

 Sebagai syarat untuk menempuh ujian Sarjana Pertanian Program Studi 

Agroteknologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca 

Budi Medan. 

 Menambah pengetahuan penulis dengan pemanfaatan kotoran kandang 

kambing dan tumbuhan enceng gondok terhadap tanaman terung (S. melongena L) 

 Sebagai bahan informasi khususnya bagi para petani dan pembaca pada 

umumnya dalam penambahan wawasan tentang Budidaya Tanaman Terung (S. 

melongena L) 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Taksonomi Tanaman Terong 

 Menurut Prahasta (2009) klasifikasi tanaman terong (Solanum melongena 

L.) sebagai berikut:  

Kingdom  : Plantae 

Divisio     :  Magnoliophyta  

Kelas        :  Magnoliopsida  

Ordo         :  Solanales  

Famili      :  Solanaceae  

Genus      :  Solanum  

Spesies    :  Solanum melongena L.  

 Tanaman terong (Solanum melongena L.) adalah tanaman setahun berjenis 

perdu, pohon dengan percabangan rendah dan tingginya dapat mencapai 1 m 

diatas permukaan tanah. Batang tanaman terong dibedakan menjadi dua macam, 

yaitu batang utama (primer) dan percabangan (sekunder). Dalam perkembangan 

batangnya batang sekunder ini akan mempunyai percabangan baru. Batang utama 

merupakan penyangga berdirinya tanaman, sedangkan percabangan adalah bagian 

tanaman yang akan mengeluarkan bunga (Prahasta, 2009). 

Morfologi Tanaman Terong  

 Menurut Rukmana (2009), terong ungu termasuk tanaman setahun yang 

berbentuk perdu. Adapun morfologi tanaman terong ungu yaitu : 

Akar  

 Tanaman terong ungu memiliki akar tunggang dan cabang-cabang akar 

yang dapat menembus kedalam tanah sekitar 80-100 cm. Akar-akar yang tumbuh 



7 
 

 
 

mendatar dapat menyebar pada radius 40-80 cm dari pangkal batang tergantung 

dari umur tanaman dan kesuburan tanahnya (Rukmana, 2009). 

Batang  

 Batang terong ungu rendah (pendek), berkayu dan bercabang. Tinggi 

batang tanaman bervariasi antara 50-150 cm tergantung pada jenis varietasnya. 

Permukaan kulit batang, cabang, ataupun daun tertutup oleh bulu-bulu halus.  

Batang tanamn terong membentuk percabangan yang menggarpu (dikotom) dan 

tidak beraturan. Percabangan ini merupakan bagian dari batang yang akan 

menghasilkan buah. Batang utama tanaman terong memiliki ukuran cukup besar 

dan agak keras, sedangkan percabangannya (batang sekunder) memiliki ukuran 

yang lebih kecil. Fungsi batang selain sebagai tempat tumbuhnya daun dan organ-

organ lainnya, adalah untuk jalan pengangkutan zat hara (makanan) dari akar ke 

daun dan sebagai jalan menyalurkan zat-zat hasil asimilasi ke seluruh bagian 

(Bambang, 2010). 

Daun  

 Bentuk daun terong terdiri dari yaitu tangkai daun (petiolus) dan helaian 

daun (lamina). Daun seperti ini lazim dikenal dengan nama daun bertangkai. 

Tangkai daun berbentuk silindris dengan sisi agak pipih dan menebal dibagian 

pangkal, panjangnya berkisar antara 5 –8 cm. Helaian daun terdiri atas ibu tulang 

daun, tulang cabang, dan urat-urat daun. Ibu tulang daun merupakan perpanjangan 

dari tangkai daun yang makin mengecil kearah pucuk daun. Lebar helaian daun 7 

–9 cm atau lebih sesuai varietasnya. Panjang daun antara 12 -20 cm. Bagun daun 

berupa belah ketupat hingga oval, bagian ujung daun tumpul, pangkal daun 

meruncing, dan sisi bertoreh (Soetasad dan Muryati, 2009). 

 



8 
 

 
 

Bunga  

 Bunga terong merupakan bunga banci atau lebih dikenal dengan bunga 

berkelamin dua, dalam satu bunga terdapat alat kelamin jantan dan betina (benang 

sari dan Putik), bunga seperti ini sering dinamakan bunga sempurna, perhiasan 

bunga yang dimiliki adalah kelopak bunga, mahkota bunga, dan tangkai bunga. 

Mahkota bunga berjumlah 5 – 8. Mahkota ini tersusun rapi yang membentuk 

bangun bintang. Benang sari berjumlah 5 – 6 buah. Putik berjumlah 2 buah yang 

terletak dalam satu lingkaran bunga yang letaknya menonjol di dasar bunga 

(Soetasad dan Muryanti, 2009). 

Buah dan Biji 

 Bentuk buah beragam yaitu silindris, lonjong, oval atau bulat. Warna kulit 

ungu hingga ungu mengilap. Terong ungu merupakan buah sejati tunggal, 

berdaging tebal, lunak, dan berair. Buah tergantung pada tangkai buah. Dalam 

satu tangkai umumnya terdapat satu buah terong ungu, tetapi ada juga yang 

memiliki lebih dari satu buah. Biji terdapat dalam jumlah banyak dan tersebar 

didalam daging buah. Daun kelopak melekat pada dasar buah, berwarna hijau atau 

keunguan.  

 Buah terong ungu menghasilkan biji yang ukurannya kecil-kecil berbentuk 

pipih dan berwarna coklat muda. Biji ini merupakan alat reproduksi atau 

perbanyakan secara generatif (Rukmana, 2009). 

Syarat Tumbuh 

Iklim 

 Menurut Firmanto (2011), tanaman terong dapat tumbuh dan berproduksi 

baik di dataran tinggi maupun di dataran rendah ±1.000 meter dari permukaan 

laut. Tanaman ini memerlukan air yang cukup untuk menopang pertumbuhannya. 
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Selama pertumbuhannya, terong menghendaki keadaan suhu udara antara 22ºC-

30ºC, cuaca panas dan iklimnya kering, sehingga cocok ditanam pada musim 

kemarau. Pada keadaan cuaca panas akan merangsang dan mempercepat proses 

pembungaan atau pembuahan. Namun, bila suhu udara tinggi pembungaan dan 

pembuahan terong akan terganggu yakni bunga dan buah akan berguguran.  

 Tanaman terong tergolong tahan terhadap penyakit dan bakteri. Meskipun 

demikian penanaman terong di daerah yang curah hujannya tinggi dapat 

mempengaruhi kepekaannya terhadap serangan penyakit dan bakteri. Untuk 

mendapatkan produksi yang tinggi, tempat penanaman terong ungu harus terbuka 

(mendapatkan sinar matahari) yang cukup. Di tempat yang terlindung, 

pertumbuhan terong ungu akan kurus dan kurang produktif. 

Tanah  

 Menurut Rukmana (2009), tanaman terong dapat tumbuh hampir semua 

jenis tanah. Keadaan tanah yang paling baik untuk tanaman terong adalah jenis 

lempung berpasir, subur, kaya akan bahan organik, aerasi dan drainasenya baik, 

serta pada pH antara 6,8-7,3. Pada tanah yang bereaksi asam (pH kurang dari 5) 

perlu dilakukan pengapuran. Bahan kapur untuk pertanian pada umumnya berupa 

kalsit (CaCO3), dolomit atau kapur (CaO). Jumlah kapur yang dibutuhkan untuk 

menaikan pH tanah, tergantung kepada jenis dan derajat keasaman tanah itu 

sendiri. Pengapuran biasanya dilakukan sekitar dua minggu sebelum tanam. 

Pupuk Kandang Kambing 

 Pupuk organik dari kotoran hewan disebut sebagai pupuk kandang. Pupuk  

kandang merupakan kotoran padat dan cair dari hewan ternak yang tercampur 

dengan sisa-sisa makanan ataupun alas kandang. Pupuk kandang dan pupuk 

buatan kedua-duanya menambah bahan makanan bagi tanaman di dalam tanah, 



10 
 

 
 

tetapi pupuk kandang mempunyai kandungan unsur hara yang lebih sedikit bila 

dibandingkan dengan pupuk buatan. Pupuk kandang juga dapat mempertinggi 

humus, memperbaiki struktur tanah dan mendorong kehidupan jasad renik tanah 

(Hakim et al, 2015). 

 Pupuk kandang yang berasal dari kotoran hewan lebih kaya akan berbagai 

unsur hara dan kaya akan mikrobia, dibanding dengan limbah pertanian. Kadar 

hara kotoran ternak berbeda-beda tergantung jenis makanannya. Semakin kaya 

akan hara N, P, dan K, maka kotoran ternak tersebut juga akan kaya zat tersebut. 

Kotoran ternak rata-rata mengandung 0,5% N, 0,25% P, dan 0,5% K, sehingga 

dalam satu ton kotoran ternak menyumbangkan 5kg N, 2,5 kg P, dan 5 kg K. 

Penggunaan pupuk kandang secara langsung lahan pertanian bermanfaat untuk 

peningkatan produksi pertanian baik kualitas maupun kuantitas, dapat mengurangi 

pencemaran lingkungan, dan meningkatan kualitas lahan secara berkelanjutan. 

Penggunaan pupuk organik dalam jangka panjang dapat meningkatkan 

produktivitas lahan dan dapat mencegah degradasi lahan. Penggunaan pupuk 

organik terhadap lahan dan tanaman dapat bervariasi, dan berfunsi penting 

terhadap perbaikan sifat fisika, kimia biologi tanah serta lingkungan (Hartatik dan 

Widowati, 2010). 

 Peran bahan organik yang paling besar terhadap sifat fisika tanah yang 

meliputi struktur, konsistensi, porositas, daya mengikat air, dan yang tidak kalah 

penting adalah peningkatkan ketahanan terhadap erosi. Peranan bahan organik 

terhadap sifat biologi tanah merupakan sumber energi bagi makro dan mikro-

fauna tanah. Penambahan bahan organik dalam tanah akan menyebabkan aktivitas 

dan populasi mikrobiologi dalam tanah meningkat, terutama yang berkaitan 
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aktivitas dekomposisi dan mineralisasi bahan organik. Bahan organik juga 

berperan dalam sifat kimia tanah yaitu meningkatkan kapasitas tukar kation 

(KTK) tanah 30 kali lebih besar dibandingkan koloid anorganik, menurunkan 

muatan positif tanah melalui proses pengkelatan teradap mineral oksida dan 

kation Al dan Fe yang reaktif, sehingga menurunkan fiksasi P tanah, 

meningkatkan ketersediaan dan efisien pemupukan serta melalui peningkatan 

pelarutan P oleh asam-asam organic hasil dekomposisi bahan organik dan 

menghasilkan humus tanah yang berperan secara kolodial dari senyawa sisa 

mineralisasi dan senyawa sulit terurai dalam proses humifikasi (Sutedjo, 2010). 

Tabel 1. Komposisi unsur hara kotoran kambing. 

Wujud Bahan % H2O (%) N (%) P2O5 (%) K2O (%) 

Padat 67 60 0,75 0,5 0,45 

Cair 33 84 1,35 0,05 2,1 

Total  69 0,95 0,35 1 

Sumber: Sutedjo (2010) 

Pupuk Organik Cair Enceng Gondok 

 Pupuk organik atau pupuk alam merupakan hasil hasil akhir dari 

perubahan atau penguraian bagian-bagian atau sisa-sisa tanaman dan binatang 

misalnya pupuk kandang, pupuk hijau, pupuk kompos dan sebagainya. Pupuk 

organik mempunyai fungsi yang penting yaitu untuk menggemburkan lapisan 

tanah permukaan (top soil), meningkatkan populasi jasad renik, mempertinggi 

daya serap dan daya simpan air yang keseluruhannya dapat meningkatkan 

kesuburan tanah (Sutedjo, 2010). Pupuk organik umumnya merupakan pupuk 

lengkap karena mengandung unsur makro dan mikro meskipun dalam jumlah 

yang sedikit (Prihmantoro, H. 2011). 



12 
 

 
 

 Pupuk organik adalah pupuk yang diberikan pada tanaman untuk 

merangsang pertumbuhan daun, batang, bunga, akar dan tunas serta dapat 

memperbaiki struktur tanah yang rusak. Sebelum penanaman dilakukan pada 

lahan 7 hari sebelum penanaman dilakukan. 

 Pupuk organik cair adalah pupuk berbahan dasar dari hewan dan 

tumbuhan yang mengalami fermentasi dimana bentuk produknya berupa cairan. 

Kandungan unsur hara di dalamnya mencapai 5%. Keunggulan pupuk cair organik 

dibanding pupuk organik padat adalah pengaplikasiannya lebih mudah, unsur hara 

lebih cepat tersedia (quick release) bagi tanaman serta mengandung 

mikroorganisme bermanfaat. Menurut Hadisuwito (2012), Boisca merupakan 

kultur bakteri yang berfungsi untuk memfermentasi bahan-bahan organik dan 

mendekomposisi bahan limbah padat atau cair menjadi bahan yang bermanfaat 

bagi lingkungan (Simamora, 2014). 

 Bahan dasar yang akan digunakan untuk pembuatan pupuk organik cair ini 

adalah enceng gondok. Eceng gondok merupakan gulma perairan yang dapat 

menyebabkan pendangkalan sungai ataupun rawa. Enceng gondok termasuk 

gulma karena tingkat perkembangbiakannya yang sangat tinggi yaitu satu batang 

enceng gondok mampu menghasilkan tanaman baru seluas 1 m2 dalam waktu 52 

hari (Kristanto, 2013). 

 Kandungan unsur hara dalam enceng gondok yang masih segar antara lain 

95,5% air; 3,5% bahan organik; 0,04% nitrogen; 1% abu; 0,06% phospor sebagai 

P2O5, dan 0,2% kalium sebagai K2O. Kandungan enceng gondok atas dasar 

bahan kering menghasilkan 75,8% bahan organik; 1,5% nitrogen; dan 24,2% abu. 

Analisis terhadap abu yang dilakukan menunjukkan 7,0% fosfor sebagai P2O5; 
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28,7% kalium sebagai K2O; 1,8% sebagai Na2O; 12,8% kalsium sebagai CaO 

dan 21% klorida sebagai CCL5. Pertumbuhan enceng gondok yang sangat cepat 

menyebabkan melimpahnya jumlah enceng gondok yang tidak jarang menimbulan 

masalah banjir karena penyumbatan saluran perairan. Jumlah enceng gondok yang 

melimpah ini menjamin ketersediaan bahan baku untuk pembuatan pupuk organik 

cair ”Feichorcras” (Anonim, 2013). 
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BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Desember 2019 sampai 

dengan bulan Maret 2020, yang bertempat di Desa Suka Maju Kecamatan 

Sunggal, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. 

Bahan dan Alat  

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih terong ungu 

varietas Lezata F1, pupuk kotoran kambing, dan pupuk organik cair eceng gondok 

yang terdiri dari 35 liter air cucian beras, 6 kg enceng gondok, 2 kg kulit pisang, 3 

liter molases, dan EM4 serta pestisida organik daun sirsak. 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, meteran, 

penggaris, plank nama, gembor, sprayer, timbangan, dan alat tulis untuk mencatat 

data pengamatan. 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 faktor dengan 9 kombinasi perlakuan 

dan 3 ulangan sehingga diperoleh jumlah plot seluruhnya 27 plot perlakuan 

penelitian. Faktor-faktor yang diteliti terdiri dari : 

a.    Faktor I : Perlakuan dengan pupuk kandang kambing “K” terdiri dari 3 taraf  

yaitu : 

K0 : 0 kg (Kontrol) 

K1 : 1 kg/Plot 

K2 : 2 kg/Plot  
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b.     Faktor II : Perlakuan dengan pupuk organik cair enceng gondok “E” terdiri 

dari 3 taraf yaitu : 

E0 : Kontrol 

E1 : 300 ml/Plot 

E2 : 600 ml/Plot 

c.      Kombinasi yang diperoleh 9 kombinasi perlakuan yaitu: 

K0E0     K1E0 K2E0 

K0E1     K1E1 K2E1 

K0E2     K1E2 K2E2 

d.      Jumlah ulangan 

( t-1) (n-1)  ≥ 15 

(9-1) (n-1)  ≥15 

8 (n-1)   > 15  

8 n-8   ≥15 

8 n   ≥ 15+8 

8n    ≥ 23 

n       ≥ 23/8 

n   ≥ 2,88 ………………3 ulangan 
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Analisis Data 

Metode Analisa Data yang digunakan untuk menarik kesimpulan dalam penelitian 

ini adalah dengan metode linier sebagai berikut : 

Yijk = µ + pi+ αj + βk + (αβ)jk + εijk 

Keterangan: 

Yijk = Hasil pengamatan pada blok ke-i, faktor pemberian kotoran kambing 

   taraf ke-j, dan pemberian pupuk organik cair pada taraf ke-k. 

µ = Efek nilai tengah. 

pi = Efek blok ke-i 

αj = Efek dari pemberian kotoran kambing pada taraf ke-j 

βk = Efek dari pemberian pupuk organik cair pada taraf ke-k 

(αβ)jk = Efek interaksi antara faktor dari pemberian kotoran kambing pada taraf      

                ke-j dan pemberian pupuk organik cair pada taraf ke-k 

εijk = Efek error pada blok ke-i, faktor dari pemberian kotoran kambing pada   

               taraf ke-j dan faktor pemberian pupuk organik cair pada taraf ke-k      

    (Kusriningrum, 2008). 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

Persiapan dan Pengolahan Tanah 

 Lahan di tentukan dan di ukur lahan penelitian dibersihkan dari gulma dan 

sisa-sisa tanaman lainnya. Tanah diolah dengan cangkul sedalam kurang lebih 20 

cm, kemudian tanah digaru supaya permukaan menjadi rata dan bebas dari 

perakaran serta dilanjutkan dengan pembuatan plot, dengan ukuran plot 100 cm x 

100 cm sebanyak 27 plot. 

Pemberian Pupuk Kandang Kambing 

 Pemberian pupuk kandang kambing ini dilakukan seminggu setelah 

pembuatan plot dan biarkan selama seminggu dengan dosis sesuai perlakuan 

masing-masing, yang bertujuan agar pupuk dapat mengurai dalam tanah dan dapat 

menyuburkan tanah. 

Penyemaian 

 Benih yang sudah disediakan disemai menggunakan plastik/polybag kecil 

yang khusus untuk ukuran semai benih hingga berusia minimal 3 minggu. 

Penanaman dan Penyulaman 

 Bibit yang sudah berumur 3-4 minggu dipersemaian maka dipindahkan 

dan ditanam ke lahan. Penanaman dilakukan dengan pembuatan lubang tanam 

sekitar 5 cm, dengan jarak tanam 50 cm x 50 cm dalam luas petak 100 cm x 100 

cm. Penyulaman tanaman dilakukan seminggu setelah tanam agar pertumbuhan 

tanaman tidak terhambat dan pertumbuhan tanaman tetap serentak. Adapun 

tanaman yang diganti adalah tanaman mati dan tanaman yang abnormal 

pertumbuhannya. 
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Penentuan Tanaman Sampel 

 Dalam perplot terdapat 4 tanaman terung yang 100% semua dijadikan 

tanaman sampel dan di pilih secara acak. Jumlah tanaman seluruhnya berkisar 108 

dari 27 plot. 

Pemberian Pupuk Organik Cair Enceng Gondok 

 Pemberian pupuk organik cair dilakukan 4 kali pengaplikasian yaitu pada 

2 MST, 4 MST, 6 MST, dan 8 MST, dengan pemberian sesuai dengan perlakuan. 

Pemupukan dilakukan dengan cara menyiram atau penyemprotan pada daun dan 

sekeliling tanaman terong. 

Perawatan (Penyiraman, Penyiangan, dan Pengendalian Hama dan Penyakit) 

 Penyiraman ini dilakukan 2 kali sehari pada saat pagi dan sore. 

Penyiangan dilakukan jika telah tumbuh gulma disekitar tanaman yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman utama. Dan pengandalian hama dan 

penyakit dilakukan pada saat tanaman berumur 1 MST, 2 MST, 3 MST, 4 MST 

dan seterusnya. 

Panen 

 Masa panen buah umumnya 45-60 hari setelah tanam. Usia yang cukup 

dipanen pada tanaman terung dapat dilihat jika buah masih muda sekitar umur 12-

15 hari sejak bunga mekar, kulit buah berwarna cerah/mengkilap, dan besarnya 

tanaman sudah cukup/maximum. Dengan selang pemanenan 3-7 hari dengan 

waktu 4 kali pemanenan. Cara memanen terung dengan cara memetik dengan 

menggunakan pisau tajam atau gunting pada tangkai buah sepanjang 3-4 cm dari 

pangkal buah. Dan waktu pemanenan dilakukan di pagi atau sore hari yang 

bertujuan agar buah yang dipanen tampak segar tidak keriput dan layu. 



19 
 

 
 

Parameter Pengamatan 

Tinggi Tanaman (cm) 

 Tinggi tanaman diukur dari pantok standart sampai titik tumbuh. 

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan setelah berumur 3-7 minggu setelah tanam 

(MST) dengan interval 2 minggu menggunakan penggaris atau meteran. 

Jumlah Buah/Sampel (buah) 

 Pengamatan ini dilakukan pada saat panen pertama yaitu saat tanaman 

berumur 40-50 hari atau yang sudah menghasilkan buah, panen dilakukan hingga 

produksi ke empat dan  dilakukan pemanenan empat hari sekali. 

Jumlah Buah/Plot (buah) 

 Pengamatan ini dilakukan pada saat penen pertama yaitu saat tanaman 

berumur 40-50 hari atau yang sudah menghasilkan buah, panen dilakukan hingga 

produksi ke empat dan dilakukan pemanenan empat hari sekali. Dengan 

perhitungan semua hasil persampel dijumlahkan. 

Berat Buah/Sampel (gr) 

 Pengamatan ini dilakukan pada saat tanaman telah menghasilkan buah 

diukur dari umur tanaman 40-50 hari yaitu panen pertama hingga panen produksi 

ke empat dengan panen dilaksanakan 4 hari sekali. 

Berat Buah/Plot (gr) 

 Pengamatan ini dilakukan pada saat tanaman telah menghasilkan buah dari 

panen pertama hingga panen produksi ke empat atau saat tanaman berumur 40-50 

hari dengan pemanenan dilaksanakan 4 hari sekali. 
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HASIL PENELITIAN 

Tinggi Tanaman (cm) 

Data pengukuran tinggi tanaman (cm) akibat pemberian pupuk kambing 

dan POC enceng gondok dengan analisis sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 

4, 5 dan 6. 

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukan bahwa 

pemberian pupuk kandang kambing dan pemberian POC enceng gondok 

berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman (cm). Interaksi antara pemberian 

pupuk kandang kambing dan POC enceng gondok menunjukan pengaruh tidak 

nyata terhadap parameter tinggi tanaman (cm).  

Hasil rata-rata tinggi tanaman (cm) akibat pemberian pupuk kandang 

kambing dan POC enceng gondok setelah di uji beda rata-rata dengan 

menggunakan uji jarak Duncan dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman (cm) Akibat Pemberian Pupuk Kandang 

Kambing dan POC Enceng Gondok Pada Umur 3, 5, dan 7 MST. 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman 

3 MST 5 MST 7 MST 

K = Pupuk Kandang Kambing       

K0 = Kontrol 14,08 aA 20,71 aA 40,32 aA 

K1 = 1 kg/plot 15,02 aA 24,15 aA 45,62 aA 

K2 = 2 kg/plot 15,46 aA 25,04 aA 50,69 aA 

E = POC Enceng Gondok    
E0 = Kontrol 14,44 aA 20,68 aA 40,26 aA 

E1 = 300 ml/plot 15,18 aA 24,32 aA 46,21 aA 

E2 = 600 ml/plot 15,23 aA 24,91 aA 50,16 aA 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang 
sama menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) 
dan 1% (huruf besar) berdasarkan uji DNMRT 

 
Pada Tabel 1 dapat dilihat  bahwa pemberian pupuk kandang kambing  

berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, dimana tinggi tanaman tertinggi 
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terdapat pada perlakuan K2 yaitu 50,69 cm dan perlakuan terendah pada K0 yaitu 

40,32  cm.   

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa pemberian POC enceng gondok 

berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman,  dimana tinggi tanaman 

tertinggi terdapat pada perlakuan E2 yaitu 50,16 cm dan terendah terdapat pada 

perlakuan E0 yaitu 40,26 cm. 

Jumlah Buah Per Sampel (buah) 

Data pengukuran jumlah buah per sampel (buah) akibat pemberian pupuk 

kandang kambing dan POC enceng gondok dengan analisis sidik ragam dapat 

dilihat pada lampiran 7. 

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukan bahwa 

pemberian pupuk kandang kambing dan pemberian POC enceng gondok 

berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah per sampel (buah). Interaksi antara 

pemberian pupuk kandang kambing dan POC enceng gondok menunjukan 

pengaruh tidak nyata pada parameter jumlah buah per sampel (buah).  

Hasil rata-rata jumlah buah per sampel (buah) akibat pemberian pupuk 

kandang kambing dan POC enceng gondok setelah di uji beda rata-rata dengan 

menggunakan uji jarak Duncan dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2. Rata-Rata Jumlah Buah Per Sampel (buah) Akibat Pemberian Pupuk 

Kandang Kambing dan POC Enceng Gondok. 

Perlakuan Jumlah Buah Persampel 

K = Pupuk Kandang Kambing   

K0 = Kontrol 1,78 aA 

K1 = 1 kg/plot 2,56 aA 

K2 = 2 kg/plot 2,78 aA 

E = POC Enceng Gondok   

E0 = Kontrol 2,00 aA 

E1 = 300 ml/plot 2,56 aA 

E2 = 600 ml/plot 2,56 aA 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang 
sama menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) 
dan 1% (huruf besar) berdasarkan uji jarak DNMRT 

 

 Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kandang kambing  

berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah per sampel (buah), dimana  jumlah 

buah persampel tertinggi terdapat pada perlakuan K2 yaitu 2.78 buah, dan 

terendah pada perlakuan K0 yaitu 1.78 buah.   

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa pemberian POC enceng gondok 

berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah per sampel (buah), dimana jumlah 

buah persampel tertinggi terdapat pada perlakuan E1 dan E2 yaitu 2.56 buah dan 

terendah terdapat pada perlakuan E0 yaitu 2.00 buah. 

Jumlah Buah Per Plot (buah) 

Data pengukuran jumlah buah per plot (buah) akibat pemberian pupuk 

kandang kambing dan POC enceng gondok dengan analisis sidik ragam dapat 

dilihat pada lampiran 8. 

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukan bahwa 

pemberian pupuk kandang kambing dan pemberian POC enceng gondok 

berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah per plot (buah). Interaksi antara 
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pemberian pupuk kandang kambing dan POC enceng gondok menunjukan 

pengaruh tidak nyata pada parameter jumlah buah per plot (buah).  

Hasil rata-rata jumlah buah per plot (buah) akibat pemberian pupuk 

kandang  kambing dan POC enceng gondok setelah di uji beda rata-rata dengan 

menggunakan uji jarak Duncan dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Rata-Rata Jumlah Buah Per Plot (buah) Akibat Pemberian Pupuk 
Kandang Kambing dan POC Enceng Gondok. 

Perlakuan Jumlah Buah Perplot 

K = Pupuk Kandang Kambing   

K0 = Kontrol 7,11 aA 

K1 = 1 kg/plot 10,22 aA 

K2 = 2 kg/plot 11,11 aA 

E = POC Enceng Gondok   

E0 = Kontrol 8,00 aA 

E1 = 300 ml/plot 10,22 aA 

E2 = 600 ml/plot 10,22 aA 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang 

sama menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) 
dan 1% (huruf besar) berdasarkan uji DNMRT 

 
 Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kandang kambing  

berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah per plot (buah), dimana jumlah 

buah perplot tertinggi terdapat pada perlakuan K2 yaitu 6.56 buah, dan terendah 

pada perlakuan K0 yaitu 3.67 buah.   

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa pemberian POC enceng gondok 

berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah per plot (buah),  dimana jumlah 

buah perplot tertinggi terdapat pada perlakuan E2 yaitu 6.11 buah dan terendah 

terdapat pada perlakuan E0 yaitu 3.89 buah. 
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Berat Buah Per Sampel (gr) 

Data pengukuran berat buah per sampel (gr) akibat pemberian pupuk 

kandang kambing dan POC enceng gondok dengan analisis sidik ragam dapat 

dilihat pada lampiran 9. 

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukan bahwa 

pemberian pupuk kandang kambing dan pemberian POC enceng gondok 

berpengaruh tidak nyata terhadap berat buah per sampel (gr). Interaksi antara 

pemberian pupuk kandang kambing dan POC enceng gondok menunjukan 

pengaruh tidak nyata pada parameter berat buah per sampel (gr).  

Hasil rata-rata berat buah per sampel (gr) terhadap pemberian pupuk 

kandang  kambing dan POC enceng gondok setelah di uji beda rata-rata dengan 

menggunakan uji jarak Duncan dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Rata-Rata Berat Buah Per Sampel (gr) Akibat Pemberian Pupuk Kandang  

Kambing dan POC Enceng Gondok. 

Perlakuan Berat Buah Persampel 

K = Pupuk Kandang Kambing   

K0 = Kontrol 216,85 aA 

K1 = 1 kg/plot 292,04 aA 

K2 = 2 kg/plot 384,07 aA 

E = POC Enceng Gondok   

E0 = Kontrol 234,26 aA 

E1 = 300 ml/plot 277,04 aA 

E2 = 600 ml/plot 381,67 aA 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang 
sama menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) 
dan 1% (huruf besar) berdasarkan uji jarak DNMRT 

 
 Pada Tabel 4 dapat dilihat  bahwa pemberian pupuk kandang kambing  

berpengaruh tidak nyata terhadap berat buah per sampel (gr), dimana berat buah 
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persampel (gr) tertinggi terdapat pada perlakuan K2 yaitu 384.07 gr dan terendah 

pada perlakuan K0 yaitu 216.85 gr. 

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa pemberian POC enceng gondok 

berpengaruh tidak nyata terhadap berat buah per sampel (gr),  dimana berat buah 

persampel (gr) tertinggi terdapat pada perlakuan E2 yaitu 381.67 gr dan terendah 

terdapat pada perlakuan E0 yaitu 234.26 gr. 

Berat Buah Per Plot (gr) 

Data pengukuran berat buah per plot (gr) akibat pemberian pupuk kandang 

kambing dan POC enceng gondok dengan analisis sidik ragam dapat dilihat pada 

lampiran 10. 

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukan bahwa 

pemberian pupuk kandang kambing dan pemberian POC enceng gondok 

berpengaruh tidak nyata terhadap berat buah per plot (gr). Interaksi antara 

pemberian pupuk kandang kambing dan POC enceng gondok terhadap berat buah 

per plot (gr) menunjukan pengaruh tidak nyata pada parameter berat buah per plot 

(gr).  

Hasil rata-rata berat buah per plot (gr) terhadap pemberian pupuk kandang 

kambing dan POC enceng gondok setelah di uji beda rata-rata dengan 

menggunakan uji jarak Duncan dapat dilihat pada tabel 5. 
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Tabel 5. Rata-Rata Berat Buah Per Plot (gr) Akibat Pemberian Pupuk Kandang 

Kambing dan POC Enceng Gondok. 

Perlakuan Berat Buah Perplot 

K = Pupuk Kandang Kambing   

K0 = Kontrol 867,41 aA 

K1 = 1 kg/plot 1168,15 aA 

K2 = 2 kg/plot 1533,04 aA 

E = POC Enceng Gondok   

E0 = Kontrol 937,04 aA 

E1 = 300 ml/plot 1104,89 aA 

E2 = 600 ml/plot 1526,67 aA 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang 
sama menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) 
dan 1% (huruf besar) berdasarkan uji jarak DNMRT 

 
 Pada Tabel 5 dapat dilihat  bahwa pemberian pupuk kandang kambing  

berpengaruh tidak nyata terhadap berat buah per plot (gr), dimana berat buah 

perplot (gr) tertinggi terdapat pada perlakuan K2 yaitu 951.11 gr dan terendah 

pada perlakuan K0 yaitu 444.44 gr. 

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa pemberian POC enceng gondok 

berpengaruh tidak nyata terhadap berat buah per plot (gr), dimana berat buah 

perplot (gr) tertinggi terdapat pada perlakuan E2 yaitu 923.33 gr  dan terendah 

terdapat pada perlakuan E0 yaitu 461.11 gr. 

 

 

 

 

 

 

 



27 
 

 
 

PEMBAHASAN 

Efektifitas Pembarian Pupuk Kandang Kambing Terhadap Pertumbuhan 

dan Produksi Tanaman Terung 

 

Dari hasil penelitian setelah dilakukan pengujian statistik diperoleh bahwa 

pemberian pupuk kandang kambing tidak berpengaruh nyata terhadap semua 

parameter yang diamati yaitu pada tinggi tanaman, jumlah buah per sampel, berat 

buah per sampel, jumlah buah per plot dan berat buah per plot. Hal ini karena 

diduga karena pupuk kandang kambing sulit untuk terurai sehingga tanaman 

menjadi kekurangan unsur hara yang menyebabkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman menjadi tidak  stabil, selain itu semakin bertambahnya usia tanaman 

maka kebutuhan hara juga ikut meningkat. Endah (2008) menjelaskan pemupukan 

yang tidak tepat, yaitu dari segi dosisnya dapat mempengaruhi proses 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Djunaedy (2009), yang melaporkan bahwa 

tanaman muda akan dapat menyerap unsur hara dalam jumlah yang sedikit sejalan 

dengan umur tanaman, kecepatan penyerapan unsur hara tanaman akan meningkat 

jika umur bertambah sesuai siklus hidupnya. Ketepatan di dalam menentukan 

dosis pupuk merupakan salah satu faktor yang menentukan dalam pertumbuhan 

tanaman. Setiap tanaman membutuhkan jenis dan jumlah unsur hara yang 

berbeda, demikian pula setiap stadia pertumbuhan menghendaki pasokan unsur 

hara dalam jumlah yang berbeda. Kualitas hidup tanaman juga sangat bergantung 

dari ketercukupan hara dari lingkungannya serta kemampuan akar dalam 

menyerap unsur hara dalam menunjang fase vegetatif tanaman. Mulyono (2014), 

menyatakan bahwa apabila kekurangan salah satu unsur hara dapat mengganggu 

pertumbuhan tanaman. Unsur yang dimaksud yaitu nitrogen (N), pospat (P), dan 
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kalium (K) yang dibutuhkan tanaman terong dalam jumlah yang banyak. Maka 

bertambahnya umur tanaman terung, maka kebutuhan tanaman akan bertambah banyak 

dan unsur hara dalam tanah tidak akan mampu memenuhi kebutuhannya sehingga akan 

berpengaruh terhadap pertumbuhan. Dengan pemberian pupuk kandang kambing 

mampu menambah ketersediaan unsur hara N yang sangat dibutuhkan untuk 

pertumbuhan vegetative tanaman. Prihmantoro (2011) mengemukakan bahwa pada 

pertumbuhan vegetatif tanaman seperti pembentukan batang, cabang dan daun serat 

dalam pembentukan klorofil diperlukan adanya unsur hara 

N. Meningkatkan pemberian pupuk secara optimum dengan terus menerus akan 

menaikkan kapasitas produktif tanah, sehingga tanaman yang dihasilkan akan berpotensi 

lebih baik. Apabila ketersedian unsur-unsur tersebut terbatas, maka perlu 

ditambahkan pemupukan. Menurut Wardjito (2010), salah satu permasalahan 

pemupukan menggunakan bahan organik yang berupa pupuk kandang kambing 

ialah keterbatasan sumber bahan organik. Kandungan unsur hara yang rendah 

mengakibatkan aplikasi pupuk kandang diperlukan dalam jumlah yang besar 

sehingga mengakibatkan kesulitan dalam pengelolaannya dan membutuhkan biaya 

lebih tinggi. Pemberian pupuk kandang yang terlalu banyak juga dapat 

mengakibatkan perkembangan vegetative tanaman terlalu pesat, sehingga dapat 

memperlambat masaknya buah dan rebahnya batang.  

Pada pengamatan produksi tanaman juga di peroleh hasil yang tidak 

berpengaruh nyata, hal ini terjadi karena kurang nya unsur hara P dan K dalam 

tanah yang menyebabkan bunga menjadi mudah rontok dan hasil yang di peroleh 

menjadi tidak maksimal, hal ini sesuai dengan pernyataan Susetya (2014), salah 

satu fungsi unsur kalium bagi tanaman yaitu untuk mencegah bunga dan buah 

agar tidak mudah rontok. Pengisian buah sangat berpengaruh terhadap 
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ketersediaan unsur hara untuk proses fotosintesis yang menghasilkan karbohidrat, 

lemak, protein mineral yang akan ditranslokasikan ke bagian penyimpanan 

contohnya pada buah (Harjadi, 2011). Kurangnya unsur hara yang ada di dalam 

tanah menyebabkan buah yang dihasilkan cenderung kecil. Selain dari kekurangan 

unsur hara faktor eksternal juga menjadi salah satu penyebab pertumbuhan dan 

produksi kurang maksimal. Hal ini disukung oleh Azhar dkk (2013), yang 

menyatakan bahwa proses pembungaan dan pembuahan pada tanaman juga 

dipengaruhi oleh faktor luar antara lain yaitu temperatur, suhu, panjang 

pendeknya hari, dan ketinggian tempat. Umur mulai berbunga dan mulai berbuah 

juga tergantung dari varietas tanamannya. 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan pertumbuhan tanaman terong 

kurang optimal selain dosis unsur hara yang diberikan pada tanaman tidak 

mencukupi untuk pertumbuhan tanaman, yaitu pada kondisi tanah yang tidak ideal 

dan suhu yang sangat tinggi maka terjadinya kemarau yang menyebabkan tanah 

cepat mengering. Tanah dapat mencerminkan tingkat kesuburan tanah, baik 

kandungan hara makro maupun mikro. Hal ini dinyatakan oleh Mulyani Sutejo 

dan Kartasapoetra (2008) bahwa pertumbuhan dan hasil produksi tanaman 

dipengaruhi oleh factor lingkungan. Menurut Harjadi dalam Nasution, dkk (2013) 

mengatakan bahwa tanaman akan tumbuh dengan baik apabila unsur hara yang 

dibutuhkan cukup tersedia dalam bentuk yang dapat diserap oleh tanaman dan 

didukung oleh kondisi struktur tanah yang baik. 

Efektifitas Pemberian Pupuk Organik Cair Enceng Gondok Terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Terung 

 

Dari hasil uji statistik pemberian POC enceng gondok tidak berpengaruh 

nyata terhadap semua parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah buah 
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persampel, jumlah buah perplot, berat buah persampel dan berat buah perplot. Hal 

ini karena POC enceng gondok belum mampu untuk mendukung pertumbuhan 

dan produksi tanaman terong. Apabila kekurangan salah satu unsur hara dapat 

mengganggu pertumbuhan dan produksi tanaman. Unsur yang dimaksud adalah 

nitrogen (N), pospat (P), dan kalium (K) yang dibutuhkan tanaman terong dalam 

jumlah yang banyak. Apabila ketersediaan unsur-unsur tersebut terbatas maka 

perlu ditambahkan pemupukan. Menurut Kristanto (2013) menyatakan bahwa 

kandungan kimia dari enceng gondok mengandung bahan organik sebesar 

78,47%, C organic 21,23%, N total 0,28%, P total 0,0011% dan K total 0,016% 

sehingga dari hasil ini enceng gondok memiliki kadar hara pada POC enceng 

gondok yaitu (N=2,2%), (P205=3,65%), (K2O=2,2%), (C=7,63%) maka dapat 

dimanfaatkan sebagai pupuk organik karena enceng gondok memiliki unsur-unsur 

yang diperlukan tanaman. 

Namun kurangnya pemberian pupuk tambahan dan unsur hara yang 

tersedia terlalu kecil sehingga tidak mampu mencukupi kebutuhan unsur hara bagi 

tanaman terutama dalam proses pembentukan buah. Hal ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lakitan (2011) yang menyatakan 

bahwa tidak semua bunga yang terbentuk dapat mengalami pembuahan dan tidak 

semua buah yang terbentuk dapat tumbuh terus hingga menjadi buah masak. Dari 

segi fisiologis, tidak mungkin tanaman dapat menumbuhkan semua buah menjadi 

besar dan masak, selama tanaman tersebut tidak dapat menyediakan zat makanan 

yang dicukupi untuk pertumbuhan buah (Pracaya, 2009). 

Produktivitas tanaman dipengaruhi oleh pertumbuhan vegetatifnya. Jika 

pertumbuhan vegetatifnya baik maka kemungkinan pertumbuhan generatifnya 
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akan baik pula. Dengan tersedianya mikroba dalam tanah tanaman akan lebih 

mudah untuk mendapatkan unsur hara yang dibutuhkan seperti N, P dan K. 

Menurut Johan (2010), pertumbuhan buah memerlukan zat hara terutama 

Nitrogen, Fosfor dan Kalium. Kekurangan zat tersebut dapat menggangu 

pertumbuhan buah. Unsur nitrogen diperlukan untuk pembentukan protein. Unsur 

fosfor untuk pembentukan protein dan sel baru juga untuk membantu dalam 

mempercepat pertumbuhan bunga, buah dan biji. Kalium dapat memperlancar 

pengangkutan karbohidrat dan memegang peranan penting dalam pembelahan sel, 

mempengaruhi pembentukan dan pertumbuhan buah sampai menjadi masak. 

Keberhasilan pertumbuhan dan produksi tanaman berkaitan erat dengan 

lingkungan tumbuh tanaman, sehingga diperlukan kondisi lingkungan yang 

optimal agar mendukung perkembangan dan pertumbuhan tersebut. Faktor 

lingkungan yang mempengharuhi pertumbuhan tanaman antara lain adalah udara, 

air, cahaya, tanah, unsur hara dan iklim. 

Efektivitas Interaksi Antara Pemberian Pupuk Kandang Kambing dan 

Pupuk Organi Cair Enceng Gondok Terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Terung 

 

Dari hasil uji statistik yang diperoleh interaksi antara pemberian kotoran 

kambing dan POC enceng gondok memperoleh hasil yang tidak nyata pada setiap 

parameter, hal ini terjadi karena setiap pupuk bekerja pada waktunya masing-

masing sehingga interaksi tidak dapat terjadi. Tidak adanya interaksi antara 

kotoran kambing dan pemberian POC enceng gondok menyebabkan tanaman 

menjadi sulit memperoleh unsur hara N, P dan K yang disediakan oleh pupuk 

organik tersebut. Hal ini menyebabkan tanaman menjadi kekurangan unsur hara N 

dan menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi kurang maksimal hal ini sejalan 
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Sutresnawan et al. (2002) yang 

menyatakan bahwa nitrogen diperlukan untuk merangsang pertumbuhan vegetatif, 

memperbesar ukuran daun dan meningkatkan kandungan klorofil. 

Awodun et al. (2007) menyatakan bahwa pupuk kandang kambing POC 

enceng gondok mampu meningkatkan ketersediaan nutrisi dalam tanah, 

pertumbuhan dan hasil tanaman, karena pupuk kandang dan POC enceng gondok 

merupakan sumber yang efektif dari unsur N, P, K dan Mg dan bahan organik 

bagi tanaman. Namun hal ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Rohmawati (2015) yang menyatakan bahwa peningkatan 

kandungan unsur hara tidak dapat secara langsung meningkatkan bobot buah 

tanaman terung. Sehingga jumlah buah dan berat buah menjadi kurang maksimal. 

Hal ini disebabkan karena tanah memberikan pengaruh bagi kelangsungan 

pertumbuhan tanaman. Pengaruh-pengaruh tersebut antara lain temperature tanah, 

kelembapan tanah, ketersediaan unsur hara, dan kegiatan hidup jasad renik dan 

banyak sifat tanah lainnya. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Perlakuan pemberian pupuk kandang kambing berpengaruh tidak nyata 

terhadap semua parameter yaitu pada tinggi tanaman, jumlah buah persampel, 

jumlah buah perplot, berat buah persampel dan berat buah perplot. 

Perlakuan pemberian POC enceng gondok berpengaruh tidak nyata 

terhadap semua parameter yaitu pada tinggi tanaman, jumlah buah persampel, 

jumlah buah perplot, berat buah persampel dan berat buah perplot.  

Interaksi antara pemberian pupuk kandang kambing dan pupuk organik 

cair enceng gondok berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter 

pengamatan yaitu pada tinggi tanaman, jumlah buah bersampel, jumlah buah 

perplot, berat buah persampel dan berat buah perplot. 

Saran 

Penelitian ini menggunakan pupuk kandang kambing dan pupuk organik 

cair enceng gondok yang berpengaruh tidak nyata dalam semua parameter, oleh 

karena itu dilakukan penelitian ini lebih lanjut dengan menggunakan dosis yang 

lebih tinggi. 
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